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KEBERADAAN Dysmicoccus brevipes (Cockerell) (HEMIPTERA: PSEUDOCOCCIDAE)
SEBAGAI VEKTOR Pineapple Mealybug Wilt-associated Virus (PMWaV)
PADA TANAMAN NANAS

Oleh :
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ABSTRACT

THE OCCURENCE OF Dysimicoccus brevipes (COCKERELL) {HEMIPTERA: PSEUDOCOCCIDAE)
as Pineapple Mealybug Wilt-Associated Virus (PMWaV) VECTOR ON PINEAPPLE

Mealybug can almost be found in all pineapple fields (Ananas comosus (Linnaeus)). The insect is kKnown to be a
vectar of Pineapple Mealybug wilt-assosiated Virus{PMWaV), The insect samples taken from pineapple in Bunihayu,
Jalancagak, Subang, West Java, were identified in laboratory. Mealybug-ant symbionts were also taken. The ability of this ant
to carry the mealybugs from colony reared on kabocha ( Cucurbita maxima) to pineapple was also tested at green house level.
Only one spesies of mealybug was found on pineapple, i.e. Dysmicoccus brevipes {Cockerell) (Hemiptera: Pseudococcidae).
The mealybugs were found to colonize root, basal of stem and the leaf, Eight ants species were found to be associated with
mealybug. There are four species belongs to Pseudofasius genera, two species Cardiocendyla genera, Paratrechina sp. and
Darylus sp. Paratrechina sp. showed the ability to carry D. brevipes from kabocha population to pineapple. Therefore the
ants should also be controlled in the total management of PMWaV.
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ABSTRAK

Di seluruh pertanaman nanas (4nanas comosus
(Linnaeus) Merr,) hampir selalu dijumpai adanya hkutu
putih. Serangga ini merupakan serangga vektor virus yang
menyebabkan penyakit layu pada tanaman nanas. Contoh
kutu putih diambil dari tanaman nanas di desa Bunihayy,
Kecamatan Jalan Cagak, Kabupaten Subang yang kemudian
diidentifikasi. Selain itu juga diambil contoh semut yang
bersimbiosis dengan kutu putih tadi. Penelitian ini juga
menguji kemampuan salah satu spesies semut dalam
memindahkan kutu dari koloni kutu putih yang dibiakkan
pada buah kaboca (Cucurbita maxima) ke tanaman nanas
di rumah kaca. Spesies kutu putih yang ditemukan pada
pertanaman nanas di Desa 8Sunihayu, Kecamatan Jalan
cagak, Kabupaten Subang adalah D. brevipes (Cockereil)
Ferris (Hemiptera: Pseudococcidae). Serangga hama ini
ditemukan pada tanaman yang mempunyai gejala layu
pada bagian akar, pangkal batang dan daun. Semut yang
ditemukan bersimbiosis dengan kutu putih D. brevipes
sebanyak delapan spesies, vaitu empat spesies dari genus
Pseudolasius, dua spesies dari genus Cardiocondyla,
Paratrechina sp. dan  Dorylus sp. Hasil pengujian
menunjukkan semut Paratrechina sp. memiliki kemampuan
dalam memindahkan D. brevipes dari populasi pada buah
kaboca (Cucurbita maxima) ke tanaman nanas. Denganh
demikian pengendalian penyakit layuv nanas dapat
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diarahkan dengan mengendalikan semut yang terdapat di
pertanaman nanas.

Kata kunci: Dysmicoccus brevipes, kutu putih nanas,
Hemiptera, pseudococcidae, Ananas comosus

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Buah Nanas merupakan salah satu kemoditas
unggulan Indonesia sebagai produk ekspor karena
sebagai sumber vitamin C sangat disukai banyak
konsumen di seiluruh dunia. Peluang ekspor
Indonesia  untuk komoditas ini  masih  dapat
ditingkatkan. Sebagai contoh, negara Indonesia baru
mensuplai 7,5% pasar nanas di Jepang. Berdasarkan
data dari Badan Pusat Statistik tahun 2005, produksi
nanas di beberapa sentra utama di Indonesia terdapat
pada empat provinsi yaitu: Sumatera Utara, Sumatera
Selatan, Jawa Barat, Jawa Timur. Saat ini tanaman
nanas banyak dibudidayakan secara luas oleh
perusahaan-perusahaan perkebunan maupun dalam
skala lebih kecil pada perkebunan rakyat. Salah satu
tantangan vang dihadapi oleh para petani dan pelaku
agribisnis nanas adalah adanya penyakit layu nanas
(pineapple mealybug wiltfPMW). Di Hawai penyakit




Ini mampt menyebabkan kehilangan hasil sampai
100% {Reimer dan Beardsley 1950).

Carter (1973) dan  Sulaiman  {2000)
mengatakan bahwa Dysmicoccus brevipes berperan
sebagai vektor virus layu nanas. Di semua lokasi
penanaman nanas di dunia ini telah terserang 2.
brevipes (Sether dan Hu 2002; Hughes dan Samita
1998). Serangga hama ini mampu hidup dan
berkembang biak di semua bagian tanaman, terutama
bagian-bagian yang tersembunyi, misalnya pada
ketiak daun. Beherapa tahun yang lalu telah diketahui
adanya spesies lain yakni D. neobrevipes Beardsley
yang ditemukan pada pertanaman nanas di Hawaii.
Kutu putih ini pun mampu menjadi vektor virus
penyebab iayu pada tanaman nanas. Penyebaran kutu
ini dilaporkan telah mencapai negara-negara Thailand,
Filipina dan Vietnam (Ben-dov 1994; Beardsley 1993).

Keberadaan kutu putih ini pada pertanaman
nanas berkorelasi positif dengan kehadiran semut
(Sulaiman 2000). Apabila kehadiran semut di
pertanaman nanas adalah sebagai pemencar kutu
putih  maka penyebaran penyakit layu pada
pertanaman nanas menjadi lebih cepat. Jahn dan
Beardsley (1996) mencaba membuktikan bahwa
semut dapat memindahkan kutu putih dari buah
nanas yang di koloni kutu putih ke buah nanas tanpa
kutu putih di laboratorium tetapi tidak berhasil.

Berdasarkan hasil survei pada pertanaman
nanas rakyat di daerah Subang, Jawa Barat, kejadian
penyakit layu sudah terdeteksi dan tampaknya
populasi kutu putih ditemui hidup pada tanaman
nanas yang terserang virus. Pada tanaman itu pula
terlihat koloni semut yang berasosiasi dengan kutu
putih nanas ini. Melihat pentingnya kutu putih
sebagai vektor penvyakit virus layu pada tanaman
nanas, maka perlu diidentifikasi spesies kutu putih
yvang terdapat pada tanaman nanas, sefain itu
diperlukan pula mempelajari bagian-bagian tanaman
nanas yang dapat dijadikan tempat hidup kutu putih,
Keberadaan kutu ini sangat erat hubungannya dengan
keberadaan semut, maka identifikasi semut yang
berasosiasi dengan kutu dan pembuktian bahwa
semut sebagai agen pemencarnya sangat diperfukan.

Tujuan Penelitian

Tujuan penetitian ini adalah untuk

mengidentifikasi kutu putih pada tanaman nanas,
mengidentifikasi semut yang berkoloni dengan kutu
putih dan mengamati poia pemencaran kutu secara
vertikal pada tanaman nanas dari desa Bunihayu —
Subang, lawa Barat. Selain itu penelitian ini juga
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bertujuan meneliti  kemampuan semut dalam
memencarkan kutu putih di rumah kaca Cikabayan -
1PB.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Peneiitian  dilakukan  dalam dua tahap
pelaksanaan. Pada tahap satu terdiri dari identifikasi
kuty putih dan semut dilakukan di laboratorium
Biosistematika Serangga, Departemen Proteksi
Tanaman, IPB, serta pengamatan pemencaran kutu
putih nanas pada tanaman nanas di desa Bunihayu,
Kecamatan Jalancagak, Kabupaten Subang, Jawa
Barat. Penelitian tabap dua adalab penelitian
kemampuan semut untuk memencarkan kutu putih
dilaksanakan di rumah kaca Cikabayan, [PB.

Metode Penelitian
Identifikasi Kutu Putih

Kutu putih nanas diambil dari tanaman nanas
yang bergejala virus di Desa Bunihayu, Subang, dan
dibawa ke laboratorium. Kemudian dilakukan
pembuatan preparat mikroskop dengan mengikuti
metode dan Williams dan Watson (1988) dengan
sedikit modifikasi. Cara tersebut sebagai berikut @ kutu
putih terlebih dahuiu dimasukkan ke alkchol 95%
kemudian dipanaskan dalam penangas air, maserasi
dalam larutan KOH 10%, dehidrasi secara bertahap
dengan alkchol 50% sampai dengan alkohol 100%.
Bersamaan dengan periakuan dehidrasi  juga
dilakukan pewarnaan dengan acid fuchsin, Pewarnaan
ditakukan selama lebih dari 12 jam. Tahapan akhir
yakni perendaman dengan minyak cengkeh dan
kemudian dipreparasi dalam gelas cbyek dengan
perekat balsam Kanada. Identifikasi kutu putih
menggunakan acuan Milier dan Miller (2002), Sartiami
et. a/(2000) dan Williams dan Watson (1988).

Identifikasi Semut

Semut vang berkoloni pada tanaman nanas
yang sama dengan tempat hidup kutu putih diambil
dan dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi.
Identifikasi semut menggunakan acuan Holldobler dan
Wilson {1980) dan Bolton (1994).

Pengamatan Pemencaran
Tanaman Secara Vertikal

Kutu Putih pada

Pengamatan pemencaran kutu putih secara
langsung pada tanaman nanas dilakukan untuk 30
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tanaman yang bergejala penyakit virus layu. Tiap
bagian tanaman nanas yang dijadikan tempat hidup
kutu putih dicatat. Cara penghitungan populasi kutu
putih dilakukan dengan mencabut tanaman secara
acak dan menghitungnya pada bagian akar, pangkal
batang dan daun. Untuk bagian daun, diamati pula
bagian ketiak daun.

Penelitian Kemampuan Semut dalam
Memencarkan Kutu Putih Nanas

Pengukuran kemampuan semut dalam
pemencaran kutu putih sudah diteliti oleh Jahn dan
Beardsley (1996). Dalam penelitian ini dilakukan
madifikasi metode penelitian yang dipakai oleh Jahn
dan Beardsley tersebut.

Satu tanaman nanas tanpa mengandung kutu
putih maupun semut dimasukkan dalam kurungan
berukuran 50 cm x 50 cm x 50 cm, tiap kaki kurungan
diberi cairan oli bekas. Di salah satu sisi kurungan
dibuat suatu jembatan terputus. Ukuran renggangan
pada jembatan itu sekitar 5 mm. Jembatan ini dapat
dilalui oleh semut sedangkan kutu putih yang akan
berpindah tidak dapat mencapai potongan kayu
diseberangnya. Tanaman nanas dalam kurungan
merupakan tanaman nanas berumur dua bulan yang
bibitnya diperoleh dari kebun percobaan Pusat Kajian
Buah-buahan Tropika di Ciomas. Buah kaboca
(Cucurbita maxima) yang mengandung kutu putih
dengan populasi tinggi dan mengandung koloni semut
disiapkan di luar kurungan tadi. Posisi antara buah
kaboca dan kurungan diletakkan dalam suatu area
lebih kurang satu meter persegi. Buah kaboca
merupakan donor kutu putih, semut yang ada di
dekatnya adalah sebagai agen pemencar kutu putih
dan tanaman nanas dalam kurungan sebagai tanaman
penerima kutu putih, Pengamatan dilakukan setelah
dua bulan penguijian yaitu dengan menghitung jumlah
kutu putih yang berkembang biak pada tanaman
nanas dalam kurungan. Pengamatan dilakukan pada
sembilan unit pengujian. Tiap unit terdiri dari koloni
kutu putih pada buah kaboca — koloni semut —
tanaman nanas dalam kurungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Kutu Putih

Imago kutu putih hasil koleksi dari tanaman
nanas di desa Bunihayu Kecamatan Jalan Cagak,
Subang adalah D. brevipes (Cockerell). Imago ini
berwarna kuning hingga merah-jambu dengan
tonjolan lilin, dan lilin yang menutupi tubuhnya

berwarna  putih (Gambar 1la). Gambar 1b
menunjukkan imago betina yang sudah diawetkan
dalam bentuk preparat mikroskop.

(b)

Gambar 1 (a) Imago D. brevipes pada Tanaman
Nanas (b) Preparat Mikroskop D. brevipes
(Panjang Tubuh = 1,75mm; Lebar Tubuh =
1,05mm).

Kutu putih yang ditemukan dari hasil
penelitian ini hanya satu spesies yakni D. brevipes.
M.W. Johnson (komunikasi pribadi) menyatakan ada 3
spesies kutu putih yakni D. brevipes, D. neobrevipes
dan Pseudococcus longispinus (Hemiptera:
Pseudococcidae) pada tanaman nanas di Hawai.
Kedua spesies Dysmicoccus merupakan vektor
PMWaV sedangkan P. Jongispinus bukan merupakan
hama penting. Dengan hanya D. brevipes saja yang
ditemukan dalam penelitian ini, mungkin berhubungan
dengan daerah penyebaran kutu ini.

Sementara ini di Indonesia belum dilaporkan
adanya kutu putih pada nanas selain D. brevipes
(Kalshoven 1981; Sartiami etal. 2000). Hal yang
sama dilaporkan oleh Nur Asbani (komunikasi
pribadi), bahwa di daerah pertanaman nanas
Rancamaya, Bogor hanya ditemukan D. brevipes.

Kemungkinan lain yang menyebabkan dari
penelitian ini hanya ditemukan satu spesies
Dysmicoccus adalah lokasi pengambilan contoh.
Untuk memperkuat bahwa di pertanaman nanas di
Indonesia belum terserang D. neobrevipes perlu juga
diteliti di sentra-sentra penanaman nanas di luar Jawa
Barat, misalnya di Sumatra dan Jawa Timur.
Penambahan lokasi pengambilan contoh ini juga
berhubungan dengan ketinggian tempat, varietas
nanas yang ditanam dan cara budidaya yang berbeda.




Di Kecamatan Subang, para petani lebih menyukai
menanam nanas varietas Smooth cayenne.

Identifikasi Semut

Berdasarkan semut yang dikoleksi dari koloni-
koloni D. brevipes pada tanaman nanas di desa
Bunihayu Kecamatan Jalan Cagak, Subang
teridentifikasi ada delapan spesies (Tabel 1),

Tabel 1. Spesies Semut yang Berasosiasi dengan
Kutu Putih
Nomor Tanggal Famili Nama Semut
Pengambilan
Contoh
1. 4 Agustus 2004 Formicinae  Pseudolasius spi.
Formicinae  Pseudolasius spa.
Formicinae  Paralrechina sp.
2. 10 Oktober 2004  Myrmicinae  Cardiocondyla sp.
3. 7 November 2004 Myrmicinae  Cardiocondyla spe.
Formicinae  Pseudolasius spa.
4. 27 November 2004 Dorylinae Dorylus sp.
Myrmicinae  Pseudo/asius spa.

Dari penelitian ini hanya satu spesies yang
sama dengan hasil penelitian di Srilanka. Sulaiman
(2000) mengatakan bahwa pertanaman nanas di
Srilanka dikunjungi oleh beberapa semut, yaitu
Paratrechina, Cremotogaster, Camponotus dan
Polyrhachis. Petty dan Tustin (1993) menyatakan,
bahwa di Afrika Selatan semut yang sangat berperan
pada pertanaman nanas  adalah Pheidole
megacephala.

Subfamili semut yang ditemukan pada
penelitian ini umum ditemui bersimbiosis dengan
berbagai famili lain serangga kutu-kutuan, namun
jenisnya berbeda. Menurut Holdobller dan Wilson
(1990), kutu daun (Hemiptera: Aphididae)
bersimbiosis dengan Myrmica (Myrmicinae), Tapinoma
(Dolichoderinae) dan Iridomyrmex (Dolichoderinae),
sedangkan kutu tempurung / Euleanium coryli
(Hemiptera: Coccidae) bersimbiosis dengan Formica
polyctena (subfamili Formicinae).
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Pemencaran Kutu Putih pada Tanaman Nanas
Secara Vertikal

Kutu putih Dysmicoccus brevipes dapat hidup
pada berbagai bagian tanaman nanas. Gambar 2a
menunjukkan contoh tanaman sakit di pertanaman.
Dari tiga puluh tanaman nanas sakit yang diamati,
sebanyak 28 tanaman, akarnya ditempati sebagai
tempat hidup kutu putih ini (93,3%) (Gambar 2b), 27
tanaman, bagian pangkal batangnya (Gambar 3a)
juga ditemui sebagai tempat hidup kutu ini (90%) dan
seluruh tanaman yang diamati (100%) pada daun
mengandung kutu putih D. brevipes (Gambar 3b).

Kutu putih ini mampu menyerang pada
semua bagian tanaman dengan frekuensi tinggi. Kutu
ini hidup pada bagian tanaman yang terlindung atau
tersembunyi. Dari pengamatan langsung di lapangan,
kutu dapat pula menyerang bagian yang sedikit
terbuka, misalnya pada pangkal daun nanas apabila
populasinya tinggi.

(b)

Gambar 2 (a) Tanaman Nanas Sakit; (b) Kutu Putih
pada Tanaman Nanas Bagian Akar

(b)

Gambar 3 (a) Kutu Putih pada Tanaman Nanas Bagian
Pangkal Batang; (b) Kutu Putih pada
Tanaman Nanas Bagian Ketiak Daun

Kemampuan Semut dalam Memindahkan
Kutu Putih

Pada sembilan tanaman nanas yang diamati
dalam pengujian kemampuan semut, terdapat enam
tanaman yang dijadikan tempat kolonisasi kutu putih,
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dan dua taraman fainnya hanya dijumpai tiga dan
satu ekor kutu putih, dengan demikian hanya satu
tanaman nanas vyang tidak dijadikan tempat
berkembang biak kutu putih (Tabel 2}. Hal ini
menunjukkan adanya kemampuan semut dalam
memindahkan kutu putih dari populasi pada kaboca
ke tanaman nanas dalam kurungan melalui jembatan
terputus.

Tabel 2. Populasi Kutu Putih pada Tanaman Nanas

Pengujian Jumlah_ Kutu ] )
Putih Derajat Pemhbentukan Koloni Samut
Ke- (ekor)
1 1034 Terbentuk kolonisasi
2 3 Tidak terbentuk kolonisasi. Beberapa
ekor semut ditemul selarma pengamatan
pada tanaman nanas
k! 722 Terbentuk kolonisas
4 18 Tidak lerbentuk kolonisasi Beberapa
ekor semut ditemur selama pengamatan
pada tanaman nanas
5 154 Terbentuk kolomsasi
8 1 Tidak terbentuk kolonisas.. Beterapa
ekor semut ditemui selama pengamatan
pada tanaman nanas
7 0 Tdak terbentuk kolonisasi Beberapa
ekor semut diternui selama pengamaltan
pada tanaman nanas
367 Terbentuk kolontsas)
9 17 Tidak terbentuk kolorsas) Beberapa

ekor semut ditemui selama pengamatan
pada lanaman nanas

Jumlah individu dalam populasi kutu putih
yang tumbuh pada tanaman nanas berkisar antara 17
— 1034 ekor. Pada semua populasi ini dapat ditemui
kutu putih dengan stadia image maupun masiht nimfa,
hal ini menunjukkan bahwa poputasi kutu putih
terbentuk sejak awal pengujian. Kepindahan kutu
putih dari populasi pada buah kaboca ke tanaman
nanas dibantu oleh semut yang diletakkan di dekat
buah kaboca. Berdasarkan pengamatan ifangsung di
lapangan, ditemui semut yang sedang membawa kutu
putih dengan menggunakan mandibelnya. Hal ini
menunjukkan kemampuan semut dalam membawa
kutu putih,

Pada pengujian ini pula dapat diketahui
bahwa semut mampu membuat koloni baru pada
tanaman nanas. Pada tanaman nanas vyang
dikolonisasi semut, populasi kutu putih  tumbuh
dengan cepat. Proses simbiosis antara kutu putih dan
semut pada tanaman nanas ini berjalan baik.

Untuk tanaman pengujian ke-2 dan ke-6,
hanya tiga dan satu ekor saja kutu putih yang ada
pada tanaman tersebut. Tampaknya semut baru saja
memindahkan kutu-kutu itu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kutu putih pada tanaman nanas dari desa
Bunihayu Kecamatan Jalan Cagak, Kabupaten Subang
adalah Dysmicoccus brevipes (Cockerell) (Hemiptera:
Pseudococcidae). Kute ini mampu menyerang
tanaman nanas pada bagian akar (93,3%), pangkal
batang (90%), dan daun (100%). Semut yang
ditemukan berasosiasi dengan kutu putih adalah dua
spesies dari genus Cardiocondyla, empat spesies dari
genus Fseudolasius, Dorylus sp. dan Paratrechina sp.

Semut Paratrechina sp. mampu
memindahkan D. brevipes dari populasinya pada buah
kaboca ke tanaman nanas. Dengan demikian populasi
semut yang bersimbiosis dengan kutu putih pada
tanaman nanas perlu diturunkan untuk
mengendalikan penyakit layu nanas.

Saran

Untuk memastikan bahwa pertanaman nanas
di Indonesia juga diserang kutu putih selain D
brevipes maka perlu penarmbahan lokasi pengambilan
contoh kutu putih yaitu di Sumatra Utara, Sumatra
Selatan dan Jawa Timur.

Untuk mengetahui kemampuan kutu putih
menyerang bagian buah dari tanaman nanas,
diperiukan pengamatan pada saat tanaman telah
berbuah.

Penglitian lebib lanjut diperlukan dalam
pengendalian kutu putih sebagai vektor penyakit layu
nanas melalui pengendalian semut sebagai agen
pemencar kutu putih pada pertanaman nanas.
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